BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Pendirian BNI Syariah Cabang Yogyakarta

BNI Syariah adalah salah satu Bank BNI yang didirikan khusus
untuk melayani para nasabah yang menginginkan sistem perbankan
berdasarkan syariah. Sistem yang dijalankan Bank BNI pada saat ini adalah
dual banking system, artinya suatu sistem perbankan yang menjalankan dua
sistem secara bersamaan, berdampingan dan saling sinergis. BNI Syariah
berdiri sejak bulan Mei 2000 yang secara serentak dibuka di lima cabang
sekaligus yaitu BNI Syariah Cabang Yogyakarta, Cabang Jepara, Cabang
Malang, Cabang Pekalongan dan satu cabang di luar Jawa. Kemudian pada
tahun 2001 secara bertahap dibuka juga BNI Syariah Cabang Jakarta Timur,
Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Padang, Palembang, Medan dan Makasar.
Sehingga sampai saat akhir tahun 2002 sudah dibuka cabang syariah sebanyak

12 di seluruh Indonesia.

... Adapun BNI Syariah Cabang Yogyakarta diresmikan pada tanggal 1
Mei 2000 yang pada waktu itu beralamatkan di JI. K.H. Ahmad dahlan No.
64. Namun pada tanggal 13 Januari 2003, kantor BNI Syariah Cabang
Yogyakarta kemudian pindah ke kantor baru yang beralamatkan di Jl.
Kusumangera No. 112 Yogyakarta hingga saat ini.

Pelayanan berdasarkan prinsip syariah dikelola oleh unit organisasi
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syariah. Secara struktural divisi syariah merupakan bagian dari Strategis
Bussines Unit (SBU) ritel. Namun dalam penghimpunan dana, pembiayaan
maupun sistem akuntansinya sama sekali terpisah dengan BNI Konvensional
yang melakukan kegiatan perbankan umum. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi ketentuan menjaga agar kegiatan usaha BNI Syariah tidak

melanggar prinsip-prinsip syariah Islam.

Mengingat di Indonesia scbagian besar masyarakatnya adalah
beragama Islam, hal tersebut merupakan peluang untuk mendukung bisnis
Islam dengan prisip syariah Islam. Oleh karena itu, tidak ada pertimbangan
lain kecuali dengan mewujudkannya dengan media bank syariah. Beberapa

alasan pendirian bank syariah adalah sebagai berikut:

« 1. Internal

a. Pendapatan Bank BNI dari sektor perkreditan saat ini mengalami
penurunan oleh karena banyaknnya pinjaman bermasalah (non
perfoming loan) yang diakibatkan kondisi ekonomi yang tidak
menguntungkan.

b. Tingginya tingkat bunga pinjaman yang berlaku pada bank
konvensional yang tidak mungkin lagi dibebankan kepada para
pengusaha.

c. Produk perbankan konvensional berupa kredit dan dana mempunyai
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d. Untuk mengatasi persoalan di atas maka diperlukan jenis usaha
perbankan yang dapat meminimalisir pengaruh krisis ekonomi
terutama pengaruh sektor moneter dan kebijakan bank konvensional
yaitu perbankan dengan sistem syariah.

e. Jaringan teknologt Bank BNI yang luas schingga mampu memahami
karakter nasabah di lingkungan bisnis yang memungkinkan
didirikannya bank syariah.

, 2. Eksternal

a. Pendirian bank syariah saat ini mendapatkan tanggapan yang baik dari
Bank Indonesia dengan dikeluarkannya Undang Undang Nomor 10
tahun 1998 pada tanggal 10 Nopember 1998 serta akan
dikeluarkannya ketentuan dan perangkat hukum bank syariah yang
akan lebih mendorong bank-bank konvensional untuk masuk ke bank
syariah.

b. Menurut MUl (Majelis Ulama Indonesia) bahwa lebih dari 30 %
masyarakat muslim berpendapat bahwa bunga bank konvensional
merupakan riba dan mereka lebih baik menyimpan dananya di bawah
bantal atau dalam bentuk kekayaan lain.

¢. Sebanyak 90 % dari 250 juta penduduk Indonesia beragama Islam dan
bagian terbesar dari ekonomi Indonesia terdiri dari kalangan

menengah ke bawah yang mayoritas adalah umat Islam sehingga

merupakan potensi pasar yang besar bagi Bank BNI untuk



d. Untuk ikut berpartisipasi aktif dalam mengembangkan usaha kecil

atau menengah berbasis bagi hasil.

-B. Visi dan Misi BNI Syariah Cabang Yogyakarta
1. Visi -

BNI Syariah merupakan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI yang
hingga saat ini menduduki peringkat ketiga dalam pangsa pasar perbankan
syariah di Indonesia. BNI Unit Usaha Syariah terbesar di Indonesia baik
dari pangsa pasar maupun cakupan jaringan distribusi Unit Usaha Syariah
lainnya. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
perbankan, BNI Syariah melayani berbagai kebutuhan masyarakat luas
terhadap transaksi perbankan sesuai syariah baik untuk simpanan dana,
kebutuhan pembiayaan maupun jasa-jasa perbankan lainnya.

+ Secara umum visi BNI adalah menjadi kebanggaan nasional yang
unggul dalam layanan dan Kinerja.

Menjadi bank kebanggaan nasional yang
Unggul dalam layanan dan kinesja

2018

Menjadi bank yang unggul dalam kinerja

2013

Menjadi bank yang ungggul dalam
layanan
2008




Pernyataan visi BNI menjadi bank kebanggaan nasional yang
menawarkan layanan terbaik dengan harga kompetitif kepada segmen

pasar korporasi, komersial dan konsumer.

. Misi

Misi BNI adalah memaksimalkan stakeholder value dengan
menyediakan solusi kevangan yang fokus pada segmen pasar korporasi,
komersial dan konsumer.

Adapun BNI Syarizh dalam mengembangkan usahanya
mempunyai misi menjadi bank syariah yang menguntungkan Bank BNI
dan terpercaya bagi umat muslim dengan bersungguh-sunggub
menjalankan kegiatan usahanya berdasrkan prinsip-prinsip syariah Isiam,
berdasarkan Al Qur’an, Al Hadits dan ljma’ para ulama. Misi yang
diemban oleh BNI Syariah adalah:

a. Melaksanakan sistem operasional perbankan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah Islam.

b. Memberikan mutu pelayanan yang unggul kepada nasabah dengan
sistem font end dan otomasi on line.

¢. Meningkatkan kualitas aktiva produktif dengan portofolio bisnis
terutama segmen pasar usaha kecil dan menengah.

d. Memberikan kontribusi keuntungan yang nyata terhadap laba Bank

BNI secara keseluruhan.
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C. Struktur Organisasi BNI Syariah Cabang Yogyakarta

! Struktur organisasi BNI Syariah Cabang Yogyakarta tidak jauh
berbeda dengan struktur organisasi pada bank umum konvensional yang
membedakan hanya terletak pada ada tidaknya Dewan Pengawas Syariah.
Yang men:iadi salah satu ciri khas BNI Syariah (\3abang Yogyakarta adalah
keharusan adanya lembaga Dewan Pengawas Syariah ini. Tugas lembaga ini
adalah secara kontinyn melakukan pengawasan terhadap setiap produk dan
kebijakan yang diambil dan dilakukan oleh pemegang kebijakan pada BNI
Syariah Cabang Yogyakarta agar tidak terlepas dari ketentuan syariah yang
telah ada.

. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah sebagai suvatu lembaga
pengawas produk sangatlah urgen serta mempunyai peran-peran yang sangat
penting lainnya dalam menyikapi setiap produk-produk yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan khususnya BNI Syariah Cabang Yogyakarta, mengingat
bank ini mempraktekkan dual banking system dalam sistem operasionainya.

Berdasarkan surat nomor: REN/2/2270 tanggal 1 Desember 2000,
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT
BANK NEGARA INDONESIA (Persero) Tbk.

J :
/ | DEWAN PENGAWAS KOMISARIS
! SYARIAH
Direktur Utama
|
Direktur Ritel
|
Divisi Usaha Syariah
|
| i ]
Kelompok Perbankan Bagian Bagian
Syariah Umum Umum
| |
P.lolaan Pgmbgan Pengelolaan Treasury Pengelolaan Penunjang
Bisnis Syariah dan Investment Bisnis Syariah
[ ' I
Cabang Syariah Cabang Syariah
! Gambar 4. 2

Struktur Organisasi Dewan Pengawas Syariah
Adapun tugas masing-masing jabatan tersebut di atas adatah sebagai
berikut:

~- 1. Dewan Pengawas Syariah (DPS) ~

Dewan Pengawas Syariah dijabat oleh dua orang yang

merupakan badan independen yang ditempatkan oleh Dewan Pengawas
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para pakar ekonomi syariah dan juga memiliki pengetahuan umum di

bidang perbankan. Persyaratan anggota Dewan Pengawas Syariah

ditetapkan oleh DSN. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Dewan

Pengawas Syariah wajib mengikuti fatwa DSN yang merupakan otoritas

tertinggi dalam mengeluarkan fatwa mengenai kesesuaian produk dan

jasa bank dengan ketentuan dan prinsip syariah.

Tugas utama Dewan Pengawas Syariah adalah mengawasi
kegiatan usaha bank syariah agar tidak menyimpang dari ketentuan dan
prinsip syanah yvang telah ditetapkan oleh Dewan Pengawas Syariah
Nasional. Selain itu ia juga mempunyai tugas-tugas yang lain sebagai
berikut:

a. Memberikan nasechat dan saran kepada direksi, pemimpin unit usaha
syariah dan pemimpin kantor cabang mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan aspek-aspek syariah dalam operasionalnya.

b. Menjadi mediator dalam mengkomunikasikan usul dan saran
pengembangan produk dan jasa yang memerlukan kajian dan fatwa
dari Dewan Pengawas Syariah.

¢. Memberikan laporan kegiatan usaha dan perkembangan usaha
kepada Dewan Syariah Nasional.

Divisi Usaha Syariah

Kantor Cabang Syariah merupakan unit yang merupakan

karakteristik kegiatan yang berbeda serta mempunyai pencatatan dan
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karena itu, dibutuhkan suatu unit kerja khusus yang disebut Divisi Usaha
Syariah yagn berfungsi sebagai kantor induk dari seluruh kantor cabang
syariah. Bagi BNI, Unit Usaha Syariah ini berada di bawah Strategic
Business Ritel.
Secara umum tugas Divisi Usaha Syariah adalah sebagai
berikut:
a. Mengatur dan mengawast seluruh kegiatan Kantor Cabang Syariah.
b. Melaksanakan fungsi freasury dalam rangka pengelolaan dan
penempatan dan yang bersumber dari Kantor-Kantor Cabang
Syariah.
c. Menyusun laporan keugnan konsolidasi dari Kantor-Kantor Cabang
Syariah.
d. Melakukan tugas penata usahaan laporan keuangan Kantor-Kantor
Cabang Syariah.

Pengelolaan Pengembangan Bisnis Syariah

Pengelolan Pengembangan Bisnis Syariah mempunyai tugas

sebagai berikut:
a. Melakukan pengembangan produk dan jasa BNI Syariah.

b. Memantau sistem dan prosedur operasional sesuai prinsip

bekerjasama dengan Dewan Pengawas Syariah.

¢. Menunjang pengembangan sistem cabang syariah.
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6.

Pengelolaan Treasury and Investment

Pengelolaan Treasury and Investment mempunyai tugas sebagai

berikut:

a.

Melaksanakan fungsi freasury dalam rangka penempatan dana usaha
bank syariah.
Mengelola bisnis internasional usaha syariah yang berhubungan

dengan koresponden.

Pengelolaan Penunjang Bisnis Syariah

Untuk mengoptimalkan iddle dana cabang syariah maka

dibentuk pengelolaan penunjang bisnis syariah yang memiliki tugas

sebagai berikut:

a.

b.

Menunjang penyediaan logistik dan materil cabang syariah.
Mengelola kebijakan menajemen sumber dana cabang syariah.
Mengkoordinasi pengelolaan anggaran usaha syariah.

Mengelola sistem akuntansi dan pembukuan keuangan usaha syariah.
Menyusun laporan keuangan usaha syariah bekerjasama dengan
pengendalian keuangan.

Menunjang pengelolaan sistem teknologi usaha syariah bekerjasama

dengan bagian teknologi.

Pengelolaan Penyeliaan Bisnis Syariah

Pengelolaan  Penyeliaan  Bisnis  Syariah  bertugas
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Adapun bagan struktur organisasi BNI Syariah Cabang
Yogyakarta, berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor: Kp/175/Dir/R
tanggal 8 Juli 2002, hal Penyempumaan Organisasi Divisi Usaha

Syariah dan Kantor Cabang adalah sebagai berikut

Pemimpin Cabang
Syariah

Unit Kontrol Pemimpin Bidang Unit
Intern Syariah Operasional Pemasaran
Bisnis

Unit Unit Unit Umum
Pelayanan Operasio- dan Akuntan
Nasabah nal

Gambar4.3
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Berikut ini fungsi-fungsi pokok dari masing-masing bagian pada BNI

Syariah Cabang Yogyakarta adalah sebagai berikut:

~ 1. Pimpinan Kantor Cabang Syariah

l Pimpinan Kantor Cabang Syariah mempunyai tugas sebagai berikut:

/ a. Memimpin segala kegiatan Kantor Cabang Syariah.
b. Menyusun arahan kerja bagi aparat Kantor Cabang Syariah.
/ c. Menentukan kebijakan umum BNI Syariah Cabang Yogyakarta
sesuai dengan tujuan bank.

d. Mengendalikan dan mengawasi proses harian dan manajemen bank.
( " 2. Unit Kontrol Intern Syariah
Unit Kontrol Intern Syariah mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Membantu pemimpin cabang dalam mengendalikan atau mengawasi
proses kegiatan harian dan manajemen cabang.
b. Mengelola seluruh Buku Pedoman Perusahaan (BPP).
¢. Mendistribusikan surat masuk yang berkaitan dengan ketentuan
tentang pelaksanaan suatu transaksi atau aktivitas. —
d. Melakukan pemeriksaan terhadap administrasi keuangan.
- 3. Unit Pelayanan Nasabah |
Unit Pelayanan Nasabah mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Melayani informasi mengenai produk jasa dalam dan luar negeri.

b. Melayani semua jasa transaksi kas tunai dan pemindahan.
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d. Mengelola kas besar dan kas ATM.

e. Mengelola transaksi giro, tabungan deposito dan DPLK (Dana
Pensiun Lembaga Keuangan).

f. Melayani transaksi jasa dalam negeri (tunai, pemindahan dan
kliring).

g. Melayani nasabah inti dan custodian.

h. Mengelola kegiatan payment agent dan DPLK.

i. Melayani penerbitan card plus (ATM) dan kartu kredit.

J- Membuat laporan ke Bank Indonesia dan KPKN (Kantor
Perbendaharaan dan Kas Negara).

Unit Operasional

Unit Operasional mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

b.

Mengelola administrasi pembiayaan.

Mengelola proses pemberian pembiayaan.

Mengelola penerbitan jaminan bank.

Mengelola sistem otomasi di cabang dan cabang pembantu.
Menge]ola out put/laporan harian dan sistem nasabah dan rekening
keuangan cabang.

Memantau mengendalikan transaksi pembukaan rekening.
Mengendalikan likuiditas cabang.

Mengelola book office transaksi delegasi pembiayaan.

Mengélola daftar hitam atau cek kosong.

EN N DU DU FE.. [P S, I,



k. Mengelola administrasi keuangan, laporan cabang, masalah
administrasi dalam dan luar negeri, administrasi umum.

l. Mengelola masalah kepegawaian.

m. Mengelola masalah Jogistic.

5. Unit Pemasaran Bisnis

Unit Pemasaran Bisnis mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Memasarkan produk dan jasa perbankan kepada nasabah dan calon
nasabah.

b. Memperbanyak penjualan silang (cross selling) kepada nasabah dan
calon nasabah.

¢. Mengelola permohonan pembiayaan.

d. Melakukan pemantauan nasabah/kolektibilitas nasabah.

e. Melakukan  penyelamatan/penyelesaian  pembiayaan  yang
bermasalah.

f. Memantau kantor besar, wilayah, cabang lain di bidang pemasaran
bisnis.

g. Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah.

h. Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah.

~ D.Personalia BNI Syariah Cabang Yogyakaria

1. Jumlah Karyawan
Jumlah karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta adalah sebanyak 35
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2. Jam Kerja
Jam kerja di BNI Syariah Cabang Yogyakarta adalah dari pukul 08.00 sd
17.00

3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan Karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta berasal
dari lulusan S2, S1, DIIT dan SMA.

4. Program Jaminan Sosial
Bagi karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta dalam hal jaminan sosial
diberikan dari fasilitas Askes.

5. Sistem Latihan Kerja
Karyawan di BNI Syariah diberikan pelatihan-pelatihan kerja di Unit

Syariah BNI Syariah Cabang Yogyakarta,

v E. Jenis dan Produk yang Ditawarkan BNI Syariah Cabang Yogyakarta
Seperti halnya bank konvensional dan bisnis syariah lainnya, BNI
Syairah cabang Yogyakarta juga menawarkan produk-produk yang dapat
dimanfaatkan oleh nasabah. Produk-produk yang ditawarkan oleh BNI Syariah
cabang Yogyakarta adalah sebagai berikut:
1. Produk Dana
a. Giro Wadiah

Merupakan simpanan dana dalam bentuk giro dengan prinsip Wadiah
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b. Tabungan Mudharabah
Adalah investasi nasabah dalam bentuk tabungan dengan prinsip
Mudharabah Muthlaqah yang dapat diambil kapan saja.

¢. Deposito Mudharabah
Yaitu simpanan atau investasi dalam deposito dengan prinsip
Mudharabah Muthlagah.

d. THI Mudharabah
THI Mudharabah adalah tabungan untuk keperluan ongkos menunaikan
ibadah haji.

2. Produk Pembiayaan

a. Murabahah (Jual Beli)
Merupakan pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati dengan pihak bank
selaku penjual dan nasabah selaku pembeli. Pembayaran dapat
dilakukan secara angsuran sesuai dengan kesepakatan bersama.

b. Mudharabah
Adalah pembiayaan modal kerja atau investasi hingga 100%
sedangkan usaha dan manajemennya flisediakan oleh nasabah.
Pembagian keuntungan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak.

c. Musyarakah

Merupakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang porsinya
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d. Ijarah Bai Ut Takjiri (Sewa Beli)
Adalah produk pembiayaan bagi nasbah yang menginginkan barang
investasi, bisa disewa terlebih dahulu dari bank syariah dan diakhir
masa sewa barang investasi tersebut menjadi milik nasabah
sepenuhnya setelah akad jual beli.
3. Produk Jasa
a. Jasa Transfer
Fasilitas on line untuk melakukan pengiriman uang atau transfer antar
barang cabang bank syariah atau bank konvensional, baik secara
. kliring atau kliring antar bank.
b. Jasa Inkaso
Adalah pemberian kuasa kepada bank oleh perusahaan atau perorangan
untuk menagihkan atau memintakan persctu:iuan pembayaran
(akseptasi). Bisa juga digunakan untuk menyerahkan begitu saja
kepada pihak yang bersangkutan ke tempat lain.
c. Jasa Garansi Bank
Adalah surat keterangan usaha untuk memberikan jaminan kepada
perusahaan atau perorangan bahwa pihak tersebut beritikat baik untuk
menjadi nasabah.

4. Produk Sosial
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a. Qardhul Hasan
Adalah bantuan yang diberikan BNI Syariah dalam bentuk pinjaman
tidak berbunga dan tanpa bagi hasil.

b. Dana Bantuan Sosial
Adalah bantuan yang diberikan BNI Syariah kepada pihak-pihak yang

membutuhkan yang statusnya sama dengan sumbangan.
. ' { |

| i
l

F. Hasil Penyebaran Kuesioner
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan maka
diperoleh data sebagaimana terlihat dalam tabel berikut, dimana menunjukkan
jumlah populasi dan tingkat pengembalian kuesioner.
Tabel 4. 1

Jumlah Populasi dan Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Total penyebaran 35
Total pengembalian | 32
Jumlah yang tidak kembali 3
Respon rate (Tingkat pengembalian) 91.43%

(32 : 35 x 100%)

Jumlah responden 32

Total kuesioner yang tidak dapat diolah -

Total kuesioner yang diolah 32



Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan bahwa dari 35 kuesioner

yang disebar kepada responden hanya 32 kuesioner yang dapat diolah.

G. Karakteristik Responden
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 24 75
Perempuan 8 ) 25
Jumlah 32 100

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan berdasarkan jenis
kelamin, bahwa mayoritas karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta
yang sebagai responden dalam penelitian ini adalah laki-faki, yaitu
sebanyak 24 orang (75%).
2. Berdasarkan Umur

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase
Di bawah 25 2 6,25
25-35 20 62,5
36-45 6 18,75
Di atas 45 4 12,5
Jumlah 32 100




Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa mayoritas usia
karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta yang sebagai responden
dalam penelitian ini adalah antara 25-35 tahun (62,5%)

3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
P;lgﬁlkam;n Frekuensi Persentase
SMA 2 6,25
DIII 3 9,38
S1 23 71,88
S2 4 12,5
Jumlah 32 100
Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan berdasarkan tingkat
pendidikan karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta yang sebagai
responden dalam penelitian ini, mayoritas adalah lulusan SI, yaitu sebesar

| 71,88%. Sedangkan untuk tingkat pendidikan yang paling sedikit adalah
lulusan SMU, yaitu sebesar 6,25%.
4. Berdasarkan Jabatan

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Frekuensi Persentase
Pimp. Bid Operaional 1 3,125
Penyelia 4 12,5
Asisten 16 50
Teller 2 6,25
Customer Service 1 3,125
Pengelola Pembiayaan 4 12,5
Satpam 2 6,25

- Clening Service 2 6,25
Inmlah 32 100




Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan berdasarkan jabatan,
karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta yang sebagai responden dalam
penelitian ini, mayoritas adalah sebagai asisten yaitu sebesar 50%,
sedangkan yang paling sedikit adalah sebagai pimpinan bidang operasinal
dan customer service masing-masing sebesar 3,125%.

5. Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4. 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja Frekuensi Persentase
Di bawah 2 tahun - -
2-5 tahun 10 31,25
6-10 tahun 14 43,75
Di atas 10 tahun 8 25
Jum!iah 32 100

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan berdasarkan lama
bekerja, karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta yang sebagai

responden dalam penelitian ini, mayoritas bekerja antara 6-10 tahun

(43,75%).

H. Uji Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas-
Uji Validitas dilakukan menggunakan Correlation Product
Moment. Perhitungan dilakukan dengan menggunakaan program SPSS

12.0 for Windows untuk mengetahui apakah variabel yang diuji valid atau
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Validitas
Variabel Item | R Hitung Probabilitas | Keterangan
Gaya 1 0,359* 0,044 Valid
Kepemimpinan | 2 0,610%* 0,000 Valid
Islami (X;) 3 0,800%* 0,000 Valid
4 0,407* 0,021 Valid
5 0,729** 0,000 Valid
6 0,283 0,116 Tidak Valid
7 0,064 0,729 Tidak Valid
8 0,058 0,752 Tidak Valid
9 0,042 0,821 Tidak Valid
10 0,200 0,271 Tidak Valid
11 0,700%* 0,000 Valid
12 0,479** 0,006 Valid
13 0,359* 0,044 Valid
14 0,774** 0,000 Valid
15 0,654** 0,000 Valid
16 0,512** 0,003 Valid
Motivasi Kerja 1 0,406* 0,021 Valid
(X2) 2 0,562** 0,001 Valid
3 0,360* 0,043 Valid
4 0,496** 0,004 Valid
5 0,477*%* 0,006 Valid
6 0,606%* 0,000 Valid
7 0,426* 0,015 Valid
Kinerja 1 0,568** 0,001 Valid
Karyawan (YY) 2 0,674** 0,000 Valid
3 0,738** 0,000 Valid
4 0,234 0,197 Tidak Valid
5 0,524** 0,002 Valid
6 0,565** 0,001 Valid
7 0,600%* 0,000 Valid
8 0,465** 0,007 Valid
9 0,541** 0,001 Valid
10 0,631+* 0,000 Valid
11 0,493** 0,004 Valid
12 -0.143 0.435 Tidak valid




Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, seperti terlihat pada
tabel di atas menunjukkan bahwa uji validitas data tersebut dikatakan valid
jika nilai Pearson Correlation signifikan pada level alpha 0,01 (tanda**)
dan 0,05 (tanda*). Untuk variabel gaya kepemimpinan Islami terdapat
lima item pertanyaan yang tidak valid, yaitu item 6, 7, 8, 9 10 dan variabel
motivasi kerja semua item dinyatakan valid. Sedangkan untuk variabel
kinerja karyawan terdapat dua item pertanyaan yang tidak valid, yaitu item
4 dan 12. Dengan demikian seluruh butir item pertanyaan yang diuji
mendapatkan hasil valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian
sealnjutnya sedangkan yang tidak valid tidak diikut sertakan.

2. Uji Relialr)ilitas

Cara mengukur reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
koefisien alpha. Koefisien alpha bisa diukur dengan menggunakan uji
statistik cronbach alpha. Menurut Nunnally (1969) dalam Ietje ( _ : 65),

suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >

0.6.
Tabel 4. 8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Keterangan

Gaya Kepemimpinan Islami (X;) 0,746 Reliabel

Motivasi Kerja (X2) 0,665 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,744 Reliabel
Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas terhadap selurub item
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sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item atau dengan kata Jain

bahwa kuesioner ini reliabel sebagai instrumen penelitian.

L. Uji Hipotesis dan Analisis Data

L/

Analisis ini digunakan untuk mencari nilai dari a, bjdan b, dengan

1. Analisis Regresi Berganda

menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX;

-
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Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Nilai konstanta

b = Koefisien Regresi

X = (Gaya Kepemimpinan Islami

X5 = Motivasi Kerja

Berikut ini adalah hasil analisis regresi yang dilakukan dengan SPSS 12.0

Jor Windows.
Tabel 4.9
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficlents{a)
, . Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sia.
B Std. Emror Beta
1 (Constant) 21,140 8,800 2,402 ,023
GKI 324 130 433 2492 019
MK ,152 269 ,089 510 614




Y=21,140+ 0,324 X;+ 0,152X,
Berdasarkan rumusan hasil regresi berganda di atas maka dapat dibuat
suatu penjelesan sebagai berikut:
a= 21,140 artinya jika gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja
tidak diterapkan maka kinerja karyawan tetap ada.
b;=0,324 koefisien gaya kepemimpinan Islami mempunyai arah positif,
artinya jika gaya kepemimpinan Islami optimal, maka kinerja
karyawan akan meningkat begitu pula sebaliknya.
b= 0,152 koefisien motivasi kerja mempunyai arah positif, artinya jika
motivasi kerja meningkat, maka kinerja karyawan akan
meningkat begitu pula sebaliknya.
. Ujit
Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan.
a. Variabel gaya kepemimpinan Islami
Ho: Variabel gaya kepemimpinan Islami tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
Ha: Variabel gaya kepemimpinan Islami berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan
Dari perhitungan uji t dengan bantuan SPSS 12.0 for Windows,

diperoleh t hitung untuk variabel gaya kepemimpinan Islami adalah
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lebih kecil dari alpha 5% (0,05) sehingga gaya kepemimpinan Islami
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. (Ho
ditolak, Ha diterima)
b. Variabel motivasi kerja
Ho: Variabel motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan
Ha: Variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan
Hasil uji t untuk variabel motivasi kerja diperoleh t hitung sebesar
0,510 dengan nilai probabilitas sebesar 0,614, dimana nilai probabilitas
tersebut lebih besar dari alpha 5% (0,05) sehingga motivasi kerja
tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. (Ho diterima, Ha ditolak)
~ Berdasarkan hasil uji t di atas dapat dibuat suatu kesimpulan bahwa
gaya kepemimpinan Islami berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.
. UjiF
Ujij F yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  semua variabel independen yaitu pengaruh gaya

kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap
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Tabel 4. 10

Hasil Uji F (F-test)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83,418 2 41,709 4,108 | ,027(a)
Residual 294,457 29 10,154
Total 377,875 31

a Predictors: (Constant), MK, GKI
b Dependent Variable: KK

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian F-fest adalah sebagai berikut:

Ho:Variabel gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara
bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Ha:Variabel gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen
organisasi.

Berdasarkan tabel di atas maka dapat terlihat nilai F hitung sebesar

4,108 dengan tingkat signifikansi (alpha sebesar 5%) dan nilai probabilitas

0,027. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,027 lebih kecil

dari alpha 5% (0,05) schingga dapat dinyatakan bahwa gaya

kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara bersama-sama
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4.

Analisis Koefisien Determinan R?

Analisis koefisien determinan R? dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur seberapa jauvh kemampuan variabel (X) dalam
menerangkan variasi variabel terikat (Y), yaitu dengan menggunakan
program SPSS 12.0 for Windows yang hasilnya adalah seperti dalam tabel
berikut:

Tabel 4. 11
Hasil Uji R* Gaya Kepemimpinan Islami dan Motivasi Kerja
Model Summary 4~ |

o)

g g
Adjusted R .
Mode! R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 470(a) 221 167 3,186
a Predictors: (Constant), MK, GKI

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai

koefisien determinasi (Adjusted R? ) sebesar 0,167 atau 16,7% yang
artinya bahwa gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 16,7%, sedangkan 83,3% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

| Tabel 4. 12

Hasil Uji R* Gaya Kepemimpinan Islami

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .4628 214 .188 3.147

"
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Tabel 413

Hasil Uji R? Motivasi Kerja

-Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 2328 .054 022 3.452

a. Predictors: (Constant), MK

Berdasarkan kedua tabel di atas dapat di jelaskan bahwa nilai
koefisien determinasi (adjusted R? ) jika dirinci secara sendiﬁ-sendiri dari
variabel gaya kepemimpinan Islami adalah sebesar 0,188 atau 18,8%, yang
artinya bahwa gaya kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap kinerja
kégfg}an sebesar 18,8%.. Sedangkan untuk variabel motivasi kerja nilai
koefisien determinasi (adjusted R? ) sebesar 0,022 atau 2,2% yang artinya
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
2,2%. Schingga dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh gaya
kepemimpinan Islami dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah
18,8% dan 2,2% sedangkan 79% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di

luar model penelitian.

J. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis data di atas, penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan Islami memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini seperti penelitian yang
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“Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Koperasi
Simpan Pinjam (KOSPIN) Jasa Pekalongan” yang menyatakan bahwa
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan ;terhadap kinerja
karyawan.

Gaya kepemimpinan Islami yang diterapkan oleh direktur BNI Syariah
~ cabang Yogyakarta dalam penelitian ini dilihat berdasarkan gaya
kepemimpinan yang mensuriteladani kepemimpinan Nabi Muhammad S.A.W
dengan sifat-sifatnya, yaitu siddiq (jujur), fathonah (cerdas), amanah (dapat
dipercaya) dan tabligh (menyampaikan), seperti dalam QS. Al Ahzab ayat 21

sebagai berikut:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasululiah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

Menurut Ruslan (2007) empat sifat kepemimpinan Rasulullah dapat
dipahami dengan konteks pemahaman yang lebih luas. Maka secara umum
keempat sifat tersebut akan mengantarkan siapa saja kepada keberhasilan
dalam menjalankan roda kepemimpinannya.

i)engan demikian, dapat dinyatakan bahwa direktur BNI Syariah

dengan gaya kepemi{{{]i)inan Islaminya yang telah \opti_mal tersebut dapat

melakukan tindakan-tindakan manajemen dengan baik dan benar sehingga
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melakukan kinerja yang lebih baik. Hal tersebut seperti yang diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya kepada setiap muslim untuk menunaikan amanah.
Kewajiban menunaikan amanah dinyatakan oleh Allah S.W.T dalam QS. An
Nisa ayat 58, yaitu sebagai berikut:

oyn £ o JETre 20 E Ry o
T of el 81y o

-

Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya.

Menurut Muhammad (2002) ayat ini mengandung pengertian bahwa
Allah memerintahkan agar selalu menunaikan amanat dalam segala bentuknya,
baik amanat perorangan, seperti dalam jual-beli, hukum perjanjian yang
termaktub dalam Kitab al Buyu’ (hukum dagang) maupun amanat perusahaan,
amanat rakyat dan negara, seperti yang dipikul oleh seorang pejabat
pemerintah ataupun amanat Allah dan umat, seperti yang dipikul oleh seorang
pemimpin Islam. Mereka tanpa kecuali memikul beban untuk memelihara dan
menyampaikan amanat.

Sedangkan untuk variabel motivasi kerja dalam penelitian ini tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini tidak
seperti penelitian yang dilakukan sebelumnya, diantaranya oleh Puji (2006)
dalam skripsinya “Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Jasa Pekalongan” yang
‘menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan dan Nurchandara (2005) dalam skripsinya “Pengaruh Motivasi Kerja

dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” yang juga menyatakan bahwa
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Dengan demikian, variabel motivasi pada penelitian-penelitian sebelumnya
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan sesuai
dengan yang difirmankan oleh Allah S.W.T dalam QS. At Taubah ayat 105

yang menyuruh umat-Nya untuk bekerja, yaitu sebagai berikut:
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Akan tetapi, variabel motivasi kerja pada karyawan BNI Syariah

Cabang Yogyakarta dalam penelitian tidak berpengaruh secara signifikan

dikarenakan ada variabel lain di luar penelitian ini yang lebih berpengaruhi

terhadap kinerja karyawan. Diantaranya, kemampuan untuk mengerjakan

peketjaan tersebut. Faktor ini berhubungan dengan tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh setiap karyawan. Berdasarkan data yang diperoleh dari BNI
Syariah Cabang Yogyakarta menyebutkan bahwa mayoritas karyawan berasal
dari lulusan S1 bahkan $2, hal ini menyebabkan mereka mampu melakukan
menyelesaikan pekerjaannya apalagi didukung oleh fasilitas komputer dan
pelatihan-pelatihan  yang dilakukan Unit Syariah BNI Syariah Cabang
Yogyakarta. Sehingga walaupun karyawan tersebut memiliki motivasi kerja
yang tinggi tapi kalau tidak didukung faktor lain malka tidak akan berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.
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Menurut Erna (2005) kinetja adalah sebagai fungsi dari interaksi antara
kemampuan (ability), motivasi (motivation) dan kesempatan (opportunity)
artinya kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan kesempatan..
Selain itu, motivasi terdiri dari motivasi instrinsik (motivasi yang berasal dari
dalam diri sendiri) dan motivasi ekstrinsik.(motivasi yang berasal dari luar,
seperti atasa, rekan, imbalan jasa wang dan non uvang, lingkungan kerja dan
sebagainyz;). Sehingga motivasi kerja pada karyawan di BNI Syariah akan
' berpengaruh terhadap kinerja jika dipadukan dengan faktor-faktor lain.

Hal tersebut juga dibuktikan jika gaya kepemimpinan Islami dan
motivasi kerja diterapkan secara bersama-sama sebagai dua variabel yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Seperti yang terlihat pada hasil penelitian di
atas maka gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Gaya kepemimpian Islami yang diterapkan direktur BNI Syariah
sebagai sebuah bank yang beroperasional berdasarkan prinsip syariah telah
memberikan motivasi tersendﬁ terhadap karyawannya ‘sehingga perpaduan
antara__gaya_kepemimpinan Islami dan motivasi kerja tersebut mampu
meningkatkan kinerja karyawan atau dengan kata lain dapat mempengaruhi
kinerja karyawan BNI Syariah Cabang Yogyakarta.

Selain itu, dalam hasil penelitian ini juga diketahui bahwa besarnya
pengaruh gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan sangatlah kecil sehingga dapat dinyatakan bahwa banyak faktor lain
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kemampuan dan kesempatan. Begitu juga dengan pengaruh konflik peran dan
stres kerja terhadap kinerja karyawan seperti yang dilakukan Siti (2005) dalam
skripsinya “Analisis Pengaruh Konflik Peran, Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. JA Wetie di Jeruk Legi Cilacap,” yang menyatakan bahwa
konflik peran dan stres kerja dapat berdampak negatif dan positif terhadap
kinerja karyawan tergantung bagaimana perusahaan dan karyawannya dapat



